17

BAB 11
PENGARUH PENGAWAS SEKOLAH DAN KINERJA GURU

TERHADAP KUALITASBELAJAR SISWA

A. Pengawas madrasah/sekolah
1. Pengertian Pengawas madrasah/sekolah

Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Ayarat
Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 21 Tahun 2fdliva pengawas
madrasah/sekolah adalah Pegawai Negeri Sipil (B&&g diberi tugas,
tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh apejgng
berwenang untuk melaksanakan pengawasan akademiknédaajerial
pada satuan pendidikan.

Patrick (2009 supervision means to direct, oversee, guide or to
make sure that expected standards are met. Thus, supervision in a school
implies the process of ensuring that principles, rules, regulations and
methods prescribed for purposes of implementing and achieving the
objectives of education are effectively carried out. Supervision therefore
involves the use of expert knowledge and experiences to oversee,
evaluate and coordinate the process of improving teaching and learning
activities in schools (Edo Journal of Counselling, Strategies For
Improving Supervisory Skills For Effective Primary Education In
Nigeria, Vol. 2, No. 2, 2009).

Pernyataan Patrick dapat diartikan bahwa pengawasan
merupakan mengawasi secara langsung, membimbing atduk
memastikan bahwa standar yang diharapkan terpenDiengan
demikian, pengawasan di madrasah/sekolah menyirgtkases untuk
memastikan bahwa prinsip, aturan, peraturan danodaetyang

ditentukan untuk melaksanakan dan mencapai tuj@mdigikan yang

efektif. Sehingga seorang pengawas dituntut untukmpunyai
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pengetahuan yang luas dan pengalaman untuk mengaveasyevaluasi
dan mengkoordinasikan proses kegiatan belajar nemngjassekolaiEdo
Journal of Counselling, Strategies For Improving Supervisory Skills For
Effective Primary Education In Nigeria, Vol. 2, No. 2, 2009).

Pengawas masuk dalam kategori jabatan fungsioretniy
jabatan fungsional yang mempunyai ruang lingkupasugtanggung
jawab dan wewenang untuk melaksanakan kegiatan apesgn
akademik dan manajerial pada satuan pendidikan.pédasatuan
pendidikan yang dimaksud adalah Taman Kanak-KaraldRatul
Athfal, Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekol&fhenengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah Mddsisah
Aliyah, Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyahejukuan,
Pendidikan Luar Biasa atau bentuk lain yang seaerdiksistensi
pengawas madrasah/sekolah dinaungi oleh sejumlaar daukum.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 32@xan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 sertatégses dalam
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Rizgformasi
Birokrasi Nomor 21 Tahun 2010 merupakan penetapanggwas
sebagai pejabat fungsional yang permanen samgdngaa

2. Peran Pengawas

Dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012
pengawas mempunyai peran:

a. Memberikan masukan, saran dan bimbingan dalam gengn,

pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan @an/at
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pembelajaran kepada kepala madrasah, kepala kidetoenterian
Agama Kabupaten/Kota atan kepala kantor wilayah é&warian
Agama Provinsi

b. Memantau dan menilai kinerja kepala madrasah seelamuskan
saran tindak lanjut yang diperlukan

c. Melakukan pembinaan terhadap pendidik dan tenaganrkkdikan
di madrasah

d. Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksamagas dan
penempatan kepala madrasah serta guru kepada kEpafer
Kementerian Agama Kabupaten/Kota

3. Tugas Pokok dan Fungsi Pengawas

Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Ayparat
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 21 Tahun 2@bfang jabatan
fungsional pengawas madrasah/sekolah dan angkdnk@anenyatakan
bahwa Pengawas madrasah/sekolah adalah Pegawai Sgmle(PNS)
yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenangraquenuh oleh
pejabat yang berwenang untuk melaksanakan pengavakademik dan
manajerial pada satuan pendidikan.

Tugas pokok pengawas madrasah/sekolah adalah rmedtdden
tugas pengawasan akademik dan manajerial padaxga¢ndidikan yang
meliputi penyusunan program pengawasan, pelaksapaambinaan,
pemantauan pelaksanaan 8 (delapan) standar naspmmalidikan,

penilaian, pembimbingan dan pelatihan professignal, evaluasi hasil
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pelaksanaan program pengawasan, dan pelaksanaankigengawasan
di daerah khusus.
Fungsi pengawas madrasah menurut Peraturan Médama
Nomor 2 Tahun 2012 sebagai berikut:
a. Penyusunan program pengawasan di bidang akademik da
manajerial.
b. Pembinaan dan pengembangan madrasah.
c. Pembinaan, pembimbingan dan pengembangan profesu gu
madrasah.
d. Pemantauan penerapan standar nasional pendidikan.
e. Penilaian hasil pelaksanaan program pengawasan.
f. Pelaporan pelaksanaan tugas kepengawasan.

Sesuai hadist rasulullah S.A.W bersabda:

J:‘J-Hﬂmﬂ‘éﬂﬂ“”'dﬁiaf Wﬂ‘f&; o o o
; 15 e

“‘““‘JU"J}"‘“‘J ¢h PuYl ¢ *‘“"Jup‘-l}*““ rgfj ¢ {U F—Qf))

a2 ° -

i i M‘-b =UJU Cas Jji m daf g U J;;’J‘E
t () J}-*-‘J oo JU f_") {'-"-"JU L) B

Ibnu Umar r.a. mendengar Rasulullah Saw. bersaBadiap kalian
adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawabetas
kepemimpinannya. Seorang imam adalah pemimpiniadakan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya. Seoralagi ladalah
pemimpin bagi keluarganya, dan ia akan dimintaigmgygungjawaban
atas kepemimpinannya. Seorang istri adalah peminginrumah
suaminya, dan ia akan dimintai pertanggungjawabaias a
kepemimpinannya. Seorang pembantu adalah pemimgiamd harta
tuannya, dan ia akan dimintai pertanggungjawabanas at
kepemimpinannya,” (HR Ahmad, Abu Daud, At- Tirmidzian lbnu
Majah).
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4. Kompetensi Pengawas
Dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012
menyebutkan bahwa kompetensi yang harus dimilkggesrs meliputi,
kompetensi kepribadian, supervisi akademik, evaluasndidikan,
penelitian dan pengembangan serta kompetensi sosial
a. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian pengawas pendidikan adalah
kemampuan pengawas pendidikan dalam menampilkaryaiatau
performance diri sebagai pribadi yang bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas pokoknya, kreatif dalam bekedgn
memecahkan masalah, ingin tahu hal-hal baru tenteémy
pengetahuan teknologi dan seni, memiliki motivasij&k dan bisa
memotivasi orang lain dalam bekerja (Sudjana, 2668).
Makna dari kompetensi kepribadian sebagai manardikekan di
atas adalah sikap dan perilaku yang ditampilkan gageas
pendidikan dalam melaksanakan tugas dan tangguwgbieya
dengan mengandung empat karakteristik di atasbénarti sosok
pribadi pengawas pendidikan harus tampil beda deng@sok
pribadi yang lain dalam hal tanggung jawab, kréasf rasa ingin
tahu dan motivasi dalam bekerja. Sosok pribadetarsdiharapkan
menjadi kebiasaan dalam perilakunya.
Kompetensi kepribadian pengawas sebagaimana yang
dimaksud dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 2 faPQd?2

meliputi:
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1). Memiliki akhlak mulia dan dapat diteladani.

2). Memiliki tanggung jawab terhadap tugas.

3). Memiliki kreatifitas dalam bekerja dan memecahkaasaftah
berkaitan dengan tugas jabatan.

4). Memiliki keinginan yang kuat untuk belajar hal-hang baru
tentang pendidikan dan ilmu pengetahuan, teknaliagi seni
yang menunjang tugas pokok dan tugas tanggung fawsab

5). Memiliki motivasi yang kuat kerja pada dirinya daada pihak-
pihak pemangku kepentingan.

Kompetensi supervisi akademik

Kompetensi supervisi akademik adalah kemampuan
pengawas pendidikan dalam melaksanakan pengaw&salenaik
yakni menilai dan membina guru dalam rangka mermuai
kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakanggakerdampak
terhadap kualitas hasil belajar siswa (Sudjana9200).

Kompetensi kepengawasan akademik intinya adalah
membina guru dalam meningkatkan mutu proses pefabeta Oleh
sebab itu sasaran supervisi akademik adalah gulamdaroses
belajar mengajar (pembelajaran). Materi pokok dalanoses
pembelajaran adalah (penyusunan silabus dan RPRjliaan
strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan iamedan
teknologi informasi dalam pembelajaran, menilaisp dan hasil

pembelajaran serta penelitian tindakan kelas).
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Kompetensi supervisi akademik sebagaimana yang

dimaksud dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 2 a2

meliputi:

1),

2).

3).

4).

5).

6).

Mampu memahami konsep, prinsip, teori dasar, kargskik,

dan perkembangan tiap bidang pengembangan atau mata
pelajaran di madrasah.

Mampu memahami  konsep, prinsip, teori/teknologi,
karakteristik, dan perkembangan proses
pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan ratta
pelajaran di madrasah.

Mampu membimbing guru dalam menyusun silabus tidany
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah deskam
standar isi, standar kompetensi, kompetensi dasarpdnsip-
prinsip pengembangan kurikulum.

Mampu membimbing guru dalam memilih dan menggunakan
strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yadgpat
mengembangkan berbagai potensi peserta didik mdlalang
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah.

Mampu membimbing guru dalam menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk tiap bidang
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah.

Mampu membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, /a@u di
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lapangan) untuk mengembangkan potensi siswa paga ti
bidang pengembangan atau mata pelajaran di madrasah

7). Mampu membimbing guru dalam mengelola, merawat,

mengembangkan dan menggunakan media pendidikan dan

fasilitas pembelajaran/bimbingan tiap bidang perggmgan
atau mata pelajaran di madrasabh.

8). Mampu memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi
informasi  untuk  pembelajaran/bimbingan tiap  bidang
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah .

Kompetensi evaluasi Pendidikan

Evaluasi merupakan mengumpulkan, mengolah,
menafsirkan dan menyimpulkan data dan informasi ukunt
menentukan tingkat keberhasilan pendidikan. Mat@okok
kompetensi evaluasi pendidikan adalah penilaiarsggralan hasil
belajar, penilaian program pendidikan, penilaiameka guru,

kinerja kepala sekolah, dan kinerja sekolah (SwdjaA09: 10-15).

Penilaian itu sendiri diartikan sebagai proses neikéan
pertimbangan berdasarkan kriteria yang telah diteant. Oleh sebab
itu ciri dari kegiatan penilaian adalah adanya lkbjang dinilai.

Adanya kriteria yang dijadikan indikator keberhasildan adanya

interprestasi dan judgement. Setiap kegiatan panilaakan

menghasilkan data hasil penilaian yang harus didkh dianalisis

untuk pengambilan keputusan.
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Kompetensi evaluasi pendidikan sebagaimana yang
dimaksud dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 2 a2
meliputi:

1). Mampu menyusun kriteria dan indikator keberhasilan
pendidikan dan pembelajaran/bimbingan madrasah.

2). Mampu membimbing guru dalam menentukan aspek-asoaik
penting dinilai dalam pembelajaran/bimbingan tiamlahg
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah.

3). Mampu menilai kinerja kepala madrasah, guru, stafinasah
dalam melaksanakan tugas pokok dan tanggung jawalomtyk
meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran/igdrn
tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran dasetd

4). Mampu memantau pelaksanaan pembelajaran/bimbingan d
hasil belajar peserta didik serta menganalisisnyauku
perbaikan mutu pembelajaran/bimbingan  tiap  bidang
pengembangan atau mata pelajaran di madrasah.

5). Mampu membina guru dalam memanfaatkan hasil panilai
untuk perbaikan mutu pendidikan dan pembelajararinigan
tiap bidang pengembangan atau mata pelajaran diasetd

6). Mampu mengolah dan menganalisis data hasil penilarzerja
kepala, kinerja guru dan staf madrasah .

Kompetensi penelitian dan pengembangan

Kompetensi penelitan dan pengembangan adalah

kemampuan pengawas madrasah/sekolah dalam merkacana
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melaksanakan penelitian pendidikan/pengawasan reemnggunakan
hasil-hasilnya untuk kepentingan peningkatan muandpmikan
(Sudjana, 2009: 15-21).

Penelitian adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah
menafsirkan dan menyimpulkan data dan informasi ukunt
memecahkan masalah praktis dan atau untuk pengearbaimu
pengetahuan. Penelitan merupakan metode ilmiah niyak
memecahkan masalah dengan menggunakan logika ineypikg
didukung oleh data empiris. Logika berpikir tampalalam
prosesnya dengan menempuh langkah-langkah yaegsiss mulai
dari pengumpulan data, mengolah, dan menafsirkém daenguji
data sampai menarik kesimpulan.

Data dikatakan empiris sebab menggambarkan apa yang
terjadi di lapangan. Dalam kompetensi penelitiartemaang perlu
dikuasai pengawas pendidikan antara lain pendekatatode dan
jenis penelitian, merencanakan dan melaksanakanelifpam,
mengolah dan menganalisis data, menulis laporai peselitian
sebagai karya tulis ilmiah serta memanfaatkan tasil penelitian.
Kompetensi penelitian bagi pengawas bermanfaat sgayakni
manfaat untuk dirinya sendiri agar dapat menyusary tulis
iimiah berbasis penelitian dan manfaat untuk memlgaru dan
kepala sekolah dalam hal merencanakan dan melddesana

penelitian khususnya penelitian tindakan (Sudj2an@9: 15-21).
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Kompetensi penelitian dan pengembangan pengawas
sebagaimana yang dimaksud dalam Peraturan Mentgama
Nomor 2 Tahun 2012 meliputi:

1). Mampu menguasai berbagai pendekatan, jenis dandmeto
penelitian dalam pendidikan.

2). Mampu menentukan masalah kepengawasan yang penting
diteliti baik untuk keperluan tugas pengawasan raaupntuk
pengembangan Karir.

3). Mampu menyusun proposal penelitian pendidikan pedposal
penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif

4). Mampu melaksanakan penelitian pendidikan untuk pahemn
masalah pendidikan yang bermanfaat bagi tugas palark
tanggung jawabnya.

5). Mampu mengolah dan menganalisis data hasil peaeliti
pendidikan baik data kualitatif maupun data kuatifit

6). Mampu menulis karya tulis ilmiah dalam bidang péeiidin
dan/atau bidang kepengawasan dan memanfaatkanriy& un
perbaikan mutu pendidikan.

7). Mampu menyusun pedoman, panduan, buku, dan/atawlmod
yang diperlukan untuk melaksanakan tugas pengawasan
madrasabh.

8). Mampu memberikan bimbingan kepada guru tentanglipiane
tindakan kelas, baik perencana maupun pelaksanaadny

madrasah.
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Kompetensi sosial

Kompetensi  sosial pengawas pendidikan adalah
kemampuan pengawas pendidikan dalam membina hubunga
dengan berbagai pihak serta aktif dalam kegiatgansasi profesi
pengawas (APSI ). Kompetensi sosial pengawas piadid
mengindikasikan dua keterampilan yang harus dimp&ngawas
pendidikan yakni keterampilan berkomunikasi baslati atau tulisan
termasuk keterampilan bergaul dan keterampilan riekdengan
orang lain baik secara individu maupun secara keékhorganisasi.
Keterampilan ini mensyaratkan tampilnya sosok miljgengawas
pendidikan yang luwes, terbuka, mau menerima kegkta selalu
memandang positif orang lain (Sudjana, 2009: 15-21
Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial peagaw
pendidikan sebagaimana dijelaskan di atas hanydatiaam dari
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial guan kepala
sekolah karena pengawas pendidikan berasal dani ajau kepala
sekolah sehingga kompetensi kepribadian dan komgetsosial
guru atau kepala madrasah/sekolah sudah melekatdaaya.

Kompetensi sosial sebagaimana yang dimaksud dalam
Peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2012 metiputi
1). Mampu bekerja sama dengan berbagai pihak dalamkaang

meningkatkan kualitas diri untuk melaksanakan tugias

tanggung jawabnya.
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2). Aktif dalam kegiatan organisasi profesi pengawasuasa
pendidikan dalam rangka mengembangkan diri.
Kompetensi supervisi manajerial

Kompetensi supervisi manajerial adalah kemampuan
pengawas pendidikan dalam melaksanakan pengawazaajanal
yakni menilai dan membina kepala sekolah dan tekagandidikan
lain yang ada di madrasah/sekolah dalam mempettikgalitas
pengelolaan dan administrasi madrasah/sekolah.

Standar administrasi dan pengelolaan madrasahé&ekol
secara konseptual dan operasional tersirat darurégrsdalam
rumusan kompetensi inti kepala madrasah/sekolamm@eliknas
Nomor 13 Tahun 2007) khususnya pada dimensi komgiete
manajerial pengawas sekolah. Pengawas dituntut jugtuk
menguasai program dan kegiatan bimbingan konsebega
memantau pelaksanaan standar nasional pendidikasekblah
binaannya, untuk itu pengawas madrasah/sekolals maainguasai
teori, konsep serta prinsip tentang metode danikgd@ngawasan
pendidikan berikut aplikasinya dalam penyusunangqam dan
praktek pengawasan manajerial.

Kompetensi supervisi manajerial sebagaimana yang
dimaksud dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 2 faPQd?2
meliputi :

1). Mampu menerapkan teknik dan prinsip supervisi dakmgka

meningkatkan mutu pendidikan madrasabh.



2).

3).

4).

5).

6).

7).
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Mampu menyusun program kepengawasan berdasarkan vis
misi, tujuan, dan program pendidikan madrasah.

Mampu menyusun metode kerja dan instrumen yangldiae
untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi pengawasa
madrasabh.

Mampu menyusun laporan hasil pengawasan dan méninda
lanjutinya untuk perbaikan program pengawasan bemja.

Mampu membina kepala madrasah dalam pengelolaan dan
administrasi madrasah berdasarkan manajemen petamgk
mutu.

Mampu memotivasi kepala dan guru madrasah dalam
merefleksikan hasil yang telah dicapai untuk meremu
kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan tudad p
Memahami standar nasional pendidikan dan pemaniaga
untuk membantu kepala madrasah dalam mempersiapkan

akreditasi.

B. Kinerjaguru

1. Pengertian kinerja guru

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud,%09):

kinerja berarti sesuatu yang dicapai, prestasi ydigerlihatkan atau

kemampuan kerja. Lembaga Administrasi Negara (11292merumuskan

kinerja merupakan terjemahan bebas dari istiledfiormance yang artinya

adalah prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atazapaian kerja atau hasil

kerja.
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Pada umumnya para ahli memberikan batasan mengemaja
disesuaikan dengan pandangannya masing-masing. ridei@imamora
(1997:235) menegaskan bahwa kinerja yang diistdahka sebagai karya
adalah hasil pelaksanaan suatu pekerjaan, baikifdtefssik/material
maupun non fisik/nonmaterial. Hal senada dikemukakdeh Anwar
(1986:86) bahwa kinerja sama dengan performancg gaansinya adalah
berapa besar dan berapa jauh tugas-tugas yangdigdbarkan telah dapat
diwujudkan atau dilaksanakan yang berhubungan denggas dan
tanggung jawab yang menggambarkan pola perilakagseaktualisasi dari
kompetensi yang dimiliki. Hal yang hampir senad&ediukakan oleh
Anwar Prabu Mangkunegara (2000:67) mengemukakagepgan kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitag yhcapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai ddagggung jawab
yang diberikannya.

Dalam kajian yang berkenaan dengan profesi guruywahn
(1986:22) memberikan pengertian kinerja sebagaersegkat perilaku
nyata yang ditunjukkan oleh seorang guru pada walenberikan pelajaran
kepada siswanya. Kinerja guru dapat dilihat saaihtlaksanakan interaksi
belajar mengajar di kelas termasuk persiapannyadadam bentuk program
semester maupun persiapan mengajar.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkawab&imerja
seseorang tergantung pada: (1) faktor individu ybegsangkutan yaitu
menyangkut kemampuan, kecakapan, motivasi, dan tkwni yang
bersangkutan pada organisasi; (2) faktor kepemiampyaitu menyangkut

dukungan dan bimbingan yang diberikan pada bahata deualitas
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dukungan itu sendiri; (3) faktor tim atau kelompgkitu menyangkut

kualitas dukungan yang diberikan pada bahan oleh (gartner/teman

kerja); (4) faktor sistem yaitu menyangkut sisteerj& dan fasilitas yang
diberikan oleh organisasi; dan (5) faktor situaslogaitu menyangkut
lingkungan dari dalam dan dari luar serta perubgdeobahan yang terjadi.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkaweb&merja seseorang

tergantung pada: (1) faktor individu yang bersamghkuwaitu menyangkut

kemampuan, kecakapan, motivasi, dan komitmen yamgahgkutan pada
organisasi, (2) faktor kepemimpinan yaitu menyamgkukungan dan
bimbingan yang diberikan serta kualitas dukungarséndiri (3) faktor tim
atau kelompok yaitu menyangkut kualitas dukungamgydiberikan oleh tim

(partner/teman kerja), (4) faktor sistem yaitu menyangkstesn kerja dan

fasilitas yang diberikan oleh organisasi, dan @jtdr situasional yaitu

menyangkut lingkungan dari dalam dan dari luarasperubahan-perubahan
yang terjadi.

Sedangkan Agus Dharma dalam bukunya Manajemen 8siper
(2003:355) mengatakan hampir semua cara pengukukarerja
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1. Kuantitas, yaitu jumlah yang harus diselesaikanu a@icapai.
Pengukuran kuantitatif melibatkan perhitungan kelnadari proses
atau pelaksanaan kegiatan. Ini berkaitan dengafafjuieluaran yang
dihasilkan.

2. Kualitas, yaitu mutu yang harus dihasilkan (bailkakinya). Pengukuran
kualitatif keluaran mencerminkan pengukuran “tingk@puasan” yaitu

seberapa baik penyelesaiannya. Ini berkaitan delgjatuk keluaran
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3. Ketepatan waktu, yaitu sesuai dengan waktu yangndanakan.
Pengukuran ketepatan waktu merupakan jenis khustigpengukuran
kuantitatif yang menentuan ketepatan waktu peng&las suatu
kegiatan.

Dalam kaitannya dengan profesi guru ada satu pedgarag dapat
dijadikan kriteria standar kinerja seorang guru adal melaksanakan
tugasnya.

Untuk itu deskripsi pekerjaan hendaknya diuraikacasa jelas
sehingga setiap guru mengetahui tugas, tanggurabgjasdan standar prestasi
yang harus dicapainya. Dilain pihak, pimpinan pamus mengetahui apa
yang dapat dijadikan kriteria dalam melakukan easiluatau penilaian
terhadap kinerja guru. Natawijay@d994:38) menyatakan bahwa kinerja
guru mencakup aspek: (1) kemampuan profesionalndgleoses belajar
mengajar; (2) kemampuan sosial dalam proses betagangajar; dan (3)
kemampuan pribadi dalam proses belajar mengajar.

Pendapat hampir senada dikemukakan oleh Joni yi&aogpdoleh
Arikunto (1990) menjelaskan bahwa ada tiga kompete/ang harus
dimiliki oleh guru, yaitu: (1) kompetensi profesan (2) kompetensi
personal; dan (3) kompetensi sosial. Kompetendiepranal, artinya guru
harus memiliki pengetahuan yang luas serta dalatarig bidang studi yang
akan diajarkan serta penguasaan metodologis dalamn naemiliki
pengetahuan konsep teoretik, mampu memilih metaey ytepat serta
mampu menggunakannya dalam proses belajar meng&g@anpetensi
personal, artinya guru harus memiliki sikap keptiba yang mantap, patut

diteladani sehingga menjadi sumber identifikask g@serta didik maupun
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masyarakat pada umumnya. Kompetensi sosial argoya harus memiliki
kemampuan berkomunikasi sosial dengan murid-muaidngupun dengan
sesama teman guru, kepala sekolah, pegawai tatsa,uslan anggota
masyarakat di lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, kinerja datam
penelitian ini dimaknai sebagai kemampuan gururdateelaksanakan tugas
pada kompetensi profesional dalam proses belajargapar, kompetensi
pribadi dalam proses belajar mengajar, dan kompesasial dalam proses
belajar mengajar.

2. Penilaian Kinerja Guru

Penilaian merupakan bagian penting dari fungsi manajemen.
Penilaian dilakukan untuk mengetahui kendala-kendalng dihadapi,
dan sekaligus memperbaiki kesalahan-kesalahan tejegli sehingga
tujuan organisasi dapat dicapai secara maksimaildia adalah suatu
proses pengukuran dan pertimbangan hasil pekenyata yang dicapai
dengan kriteria yang ditetapkan.

Grote (1996) menyatakan bahwa penilaian kinerjaablah
aktifitas yang dilakukan sekali dalam setahun, aled@pi terus menerus
selama orang itu dinilai masih aktif bekerja dalamstitusi tersebut.
Sedangkan Sutisna (1993) mengartikan penilaiangselsatu proses
yang menentukan seberapa baik sebuah organisagjrapr-program
atau kegiatan-kegiatan yang sedang atau telahsditakan.

Dengan kata lain, menilai adalah membandingkanl-hasil
yang sebenarnya dengan yang dikehendaki dan méaenpendapat

tentang performansi yang telah dicapai berdasaskandar yang telah
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ditetapkan sebelumnya. Penilaian kinerja guru dapkakukan oleh
pengawas sekolah maupun kepala sekolah untuk taéngeaealisasi
tugas yang telah ditetapkan. Penilaian kinerja ydmgk harus
menghargai prestasi kerja yang telah dicapai olalu gdan tidak
bermaksud mencari kesalahan, namun lebih bertujs@mindaklanjuti
hasil penilaian. Penilaian terhadap guru dapatkdkdan apabila telah
disepakati standar/target kinerja yang diharapkan.
3. Manfaat Penilaian Kinerja Guru

Penilaian kinerja guru diharapkan bermanfaat bagndjuan
sekolah, peningkatan kerja guru maupun bagi peaitagk prestasi
belajar siswa. Gibson (1994) menjelaskan secagkairbahwa manfaat
evaluasi prestasi kerja adalah memberikan kepada yhniliai dan
penilai (pimpinan, rekan, bawahan) informasi tegtginerja yang
dicapai. Pendapat yang hampir sama dikemukakan sdehang pakar
bernama Gary Dessler (1986) bahwa manfaat penildrarja adalah:
(1) menyediakan informasi sebagai dasar pengamkdpatusan tentang
promosi dan gaji, (2) menyediakan kesempatan bagpipan dan
bawahan untuk bersama-sama meninjau perilaku yargiban dengan
pekerjaan, (3) memungkinkan bagi pimpinan bersaan@as dengan
bawahan menyusun suatu rencana untuk memperbdikp seeviasi
yang terjadi. Secara lebih spesifik, Sutisna (1998ypendapat bahwa
pentingnya penilaian kinerja adalah: (1) untuk merojeh dasar bagi
pertimbangan pada akhir suatu periode kerja, (2Z)kumenjamin cara

kerja yang efektif dan efisien, (3) untuk mempendiakta-fakta tentang
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kesukaran-kesukaran, (4) untuk menghindarkan sityasng dapat
merusak, (5) untuk memajukan kesanggupan para gilalam
mengembangkan organisasi sekolah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan balemdaian
kinerja bermanfaat bagi kepala sekolah untuk megigad perbaikan dan
pembinaan kepada guru dalam menjalankan tugas mgabi dan
pengajaran. Bagi guru, manfaat penilaian kinerjaukinrmengetahui
pencapaian prestasi kerja, selanjutnya digunakamkumengadakan
perbaikan dalam rangka meningkatkan kinerjanya.asgikhn bagi
sekolah manfaat penilaian kinerja dapat digunaldragai dasar dalam
menyusun program semester dan program tahunarakekol

Rendahnya kualitas pendidikan yang tercermin patagpaian
prestasi belajar siswa tidak luput dari sorotaradril (1994: 150-151)
sebagai berikut, “Beberapa indikator rendahnya itasalpendidikan
adalah mutu guru yang masih rendah pada semuagependidikan,
begitu pula alat-alat bantu proses belajar-mengsgaerti buku teks,
peralatan laboratorium dan bengkel kerja belum naaiha

C. KualitasPembeajaran
1. Pengertian Kualitas Pembelajaran

Para ahli tidak semua sependapat dengan pengéxielitas
(mutu) dalam arti yang sama. Sebagaimana dikemukaleh Gibson,
mutu didefinisikan sebagai M-Kecil dan M-Besar. Mdfl adalah mutu
dalam arti sempit, berkenaan dengan kinerja bagiganisasi, dan tidak

dikaitkan dengan kebutuhan semua jenis pelanggaBedar adalah
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mutu dalam arti luas, berkenaan dengan selurutategbrganisasi yang
dikaitkan dengan kebutuhan semua jenis pelanggaBedar inilah yang
dimaksudkan dengan mutu terpadu ( Gibson, 1992 ).10

Dalam pengertian mutu terkandung makna kesesuwhliagan
kebutuhan. Baron mengemukakan bahw@udlity a basic business
strategy that provides and service that completely satisfy both internal
and external customers by meeting their explicit expectation.”( Baron,
1991 :31).

Mutu merupakan paduan sifat-sifat produk yang mpgran
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pelanggénkdtautuhan
yang dinyatakan atau kebutuhan yang tersirat, ikiasdan masa depan.
Dalam pemahaman umum, mutu dapat berarti mempusifai yang
terbaik dan tidak ada lagi yang melebihinya. Mugusébut disebut
absolut, dan di lain pihak mutu dapat berarti kemaam dalam
memenuhi kebutuhan pelanggan yang disebut mutuiveelaMutu
absolut juga mengandung arti: (1) sifat terbaiktétap atau tahan lama,
(2) tidak semua orang dapat memiliki, dan(3) ekskluMutu relative
selalu berubah sesuai dengan perubahan pelanggansift produk

selalu berubah sesuai dengan keinginan masyaraldias, 1998 : 72 ).

Paradigma mutu dalam konteks pendidikan, mencakppt,i
proses, dan output pendidikan. Lebih jauh dijelaskehwa input
pendidikan adalah segala sesuatu yang harus t@rsadina dibutuhkan
untuk berlangsungnya proses, yang dimaksud sesaddlah berupa

sumber daya dan perangkat lunak serta harapangmaragbagai
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pemandu bagi keberlangsungan proses. Input sumdnga deliputi
sumber daya manusia (seperti ketua, dosen, kongelserta didik) dan
sumber daya selebihnya (peralatan, perlengkapag, hehan-bahan, dan
sebagainya). Sedangkan input perangkat meliputiktstr organisasi,
peraturan perundang-undangan, deskripsi tugasamangrogram, dan
lain sebagainya. Input harapan-harapan berupawmigj, tujuan dan
sasaran yang ingin dicapai. Kesiapan input sarigatldkan agar proses
dapat berlangsung dengan baik. Dengan kata laimtddigimpulkan
bahwa tinggi rendahnya mutu input dapat diukur tiagkat kesiapan
input, makin tinggi kesiapan input, makin tinggigmutu input tersebut.
Proses pendidikan merupakan proses berubahnya tisesoenjadi
sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh tgrhaetéangsungnya
proses disebut input, sedangkan sesuatu dan maségdisebut output.
Proses dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoeasiam dan
penyerasian serta pemanduan input dilakukan séearaonis,sehingga
mampu menciptakan situasi pembelajaran yang meng&aa énjoy
able learning), mampu mendorong motivasi dan minat belajar, dan
benar-benar mampu memberdayakan peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas dapat didefinisikdmvdamutu
adalah perpaduan sifat-sifat barang atau jasa, yaegunjukkan
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dan kepulaghkan
melebihi harapan pelanggan, baik yang tersurat orayang tersirat.

2. Pengukuran Kualitas Pembelajaran
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Berdasarkan konsepsi sistem pendidikan di Indonesia
pengukuran mutu atau kualitas pembelajaran dapajadi dan aspek
input, proses, output dan outcomes.

Nurhadi menjelaskan bahwa pengukuran kualitas plejalen
dapat dinilai dari beberapa aspek berikut:

a. Pengukuran Input. Indikator kualitas input meliputi
guru, fasilitas pendidikan, peralatan, bahan
pendidikan, dan kemampuan administratif.

b. Pengukuran Proses. Indikator kualitas proses ntelipu
tingkah laku administratif atau manajemen, alokasi
waktu efektif guru, dan tingkah laku siswa dalam
belajar.

c. Pengukuran Output. Indikator kualitas pengukuran
output meliputi: tingkat pencapaian, skor hasil, tes
sikap dan tingkah laku, dan persamaan dalam
pencapaian hasil belajar atau pengembangan sikap
dan tingkah laku.

d. Pengukuran Outcomes. Indikator kualitas pengukuran
outcomes meliputi: penerimaan di jenjang yang lebih
tinggi, hasil belajar pada jenjang yang lebih tingg

keberhasilan memperoleh pekerjaan,jumlah
penghasilan kerja yang diperoleh lulusan (Muljani,
1993 : 11-35).

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Hasil Pelajaran

Dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, Bankia
mengidentifikasi sembilan faktor yang menyebabkarunpendidikan belum
memuaskan, yakni:

a. Struktur insentif yang tidak cukup mendorong guniui
melakukan praktek mengajar yang baik.

b. Waktu belajar yang pendek pada kelas satu dan dua.

c. Sumber daya yang tidak mencukupi, terutama untuk
sekolah madrasah dilingkungan masyarakat miskin.

d. Sebagian besar guru kurang terlatih baik dari segi
penguasaan materi maupun proses pembelajaran.
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Jumlah dan kualitas buku dan material pembelajgazug
rendah.

f. Kurikulum yang terlampau sarat beban dan tidaktegrasi.

g.
h.

Kualitas evaluasi dan penilaian yang tidak memadai.
Penataan kelembagaan yang belum efektif.

i. Manajemen madrasah yang tidak efektif, terutamagyan

berhubungan dengan peranan kepala ~madrasah.
(Depdikbud, 1998 : 26)

Masruri, dkk (2002), mengemukakan beberapa karakiemutama

dari madrasah yang efektif, antara lain:

a.

Mempunyai cukup otonomi yang memungkinkan seluruh
pegawai terlibat dalam perencanaan, kerja sama dan
kolaborasi antar guru.

Kepemimpinan yang memungkinkan pegawai pada semua
tingkat untuk mengambil inisiatif pengembangan esos
kerja yang efisien dengan produktivitas yang tinggi
Mengikut sertakan seluruh staf dalam pengembangan
proses dan sistem serta suasana kerja di sekelaihgga

staf tersebut betah bekerja dan merasa memilika ser
bertanggung jawab terhadap keberhasilan sekolah.
Kurikulum berdasarkan pada, dan mendukung tujuan-
tujuan dan harapan-harapan sekolah. Perencanaan dan
pengorganisasian yang baik akan membantu penyediaan
kurikulum yang sesuai dengan tujuan sekolah, sgksli
juga untuk pengembangannya.

Memperhatikan pengembangan staf, terutama dengan
mengikut sertakan pegawai dalam perancangan tujuan
dalam bentuk tim kerja.

f.Memaksimalkan waktu belajar dalam kelas secar&dajsa

dan mengurangi berbagai akibat negatif dari kegiata
belajar di kelas.

Menyebarluaskan semangat sukses akademik, untuk itu
penguatan yang bersifat positif dalam rangka kewang
kerja sama tim sangat diperlukan untuk meningkatkan
semangat kerja dalam mencapai standar akademik
tertentu.

Dukungan dan keterlibatan orang tua dalam
penyelenggaraan pendidikan (Masruri, 2002 : 17).
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Selanjutnya dijelaskan pula bahwa karakteristik rasah yang
efektif dapat dicapai melalui proses antara lain:
a. Perencanaan kolaboratif dan hubungan kesejawatan.
b. Penciptaan lingkungan belajar yang kondusif.
c. Penentuan tujuan dan harapan madrasah secara jalasg,didasarkan
pada penilaian diri.
d. Pemeliharaan ketertiban dan disiplin untuk menjsgasana lingkungan
yang kondusif untuk belajar atau untuk menciptakdim madrasah

yang positif.

Kajian Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitinadalah:

1. Penelitian tentang supervisi telah dilakukan olebbdrapa peneliti
sebelumnya. Mardiyono (2001) melakukan penelitiarSBIU Negeri
Demak dan menyimpulkan terdapat hubungan supdwigungan kelas
dan etos kerja guru dengan kualitas pengajaran.alfenkegiatan
supervisi dilaksanakan secara profesional olehlaegekolah, dan etos
kerja yang baik akan meningkatkan kualitas pengajgang dilakukan
oleh guru-guru. Dari penelitian ini dapat ditaréskmpulan bahwa peran
supervisi yang dilaksanakan secara profesional dkpat meningkatkan
kualitas pengajaran yang dilakukan oleh guru.

2. Supriadi Dedi(1995) mengenai “Ciri-ciri sekolah yang BermutuJdiwa
Barat” menemukan bahwa sekolah yang mutunya baik rdamiliki
preferensi yang tinggi di masyarakat memiliki @mit yang berbeda

dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang mutungsabdalam hal
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gairah belajar siswa, kinerja guru, dan hasil belajang lebih baik

disebabkan oleh pengawas sekolah dan kepala sek8aberapa

penelitian tentang kualitas pendidikan yang sewigebut studi efek

sekolah terhadap keluaraoutput) pendidikan disimpulkan oleh Suryadi
(1994: 115), bahwa di negara berkembang pengakibrfaekolah dan

kualitas guru terhadap kualitas belajar lebih besaandingkan dengan
pengaruh faktor yang sama di negara maju, namuoagira berkembang
pengaruh latar belakang keluarga terhadap kuabédajar lebih kecil.

Walaupun pengaruh faktor sekolah dan kualitas geroadap kualitas
belajar lebih tinggi daripada pengaruh faktor kejaadi negara ber-
kembang, belum tentu sekolah-sekolah di negaraebds&ng lebih

tinggi kualitasnya. Karena itu upaya untuk meninigaa kualitas guru

sesuai standar kompetensi terus diupayakan.

Rendahnya kualitas pendidikan yang tercermin paglacapaian
prestasi belajar siswa tidak luput dari sorotamdr{1994: 150-151) sebagai
berikut, “Beberapa indikator rendahnya kualitasdigikan adalah mutu guru
yang masih rendah pada semua jenjang pendidikagitubpula alat-alat
bantu proses belajar-mengajar seperti buku teks)gtan laboratorium dan
bengkel kerja belum memadai”.

Demikian pula beberapa penelitian yang berhasiladioleh Suryadi
(1994) menyimpulkan bahwa usaha meningkatkan kemamprofesional
guru melalui penataran yang dilakukan selama imigaa kecil. Bahkan

hampir tidak signifikan dampaknya terhadap kualletajar siswa, apalagi
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jika diukur dari perbandingan biaya dan manfaasi@isi). Karena itu harus
ada alternatif lain untuk meningkatkan kemampuargsional guru.

Dari hasil-hasil penelitian di atas, cukup beratasantuk
mengajukan asumsi bahwa supervisi pengawas sekalatkepala sekolah
berpengaruh terhadap kinerja guru dalam meningkatkaalitas belajar

siswa.

Kerangka Berfikir
Konsep dari kerangka berpikir dalam penelitian digambarkan

dalam suatu bagan sistematis sebagai berikut:

Kepribadian — N Pedagogik—
> Supervisi
Akademik
N Kepribadian_ Kualitas belajar
siswa dapat
> Evaluasi — dilihat :
Pendidikan 1. Intelektual
] Ny siswa
Pengawas Kinerja B ™ 2. Kreativitas
Guru .
— siswa
1| Penelitian dan|]| 3. Motivasi
Perkembangan siswa
, —1 | 4. Minat
.’
Sosial jabatan
1 Kompetensi [
Sosial
> o — _ L
Manajerial » Profesional

Dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur ridegamor

118 Tahun 1996 menyebutkan bahwa pengawas madsekalah adalah
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Pegawai Negeri Sipil yang ditunjuk oleh KementerRendidikan maupun
Kementerian Agama bidang pendidikan yang diberikgwenang untuk
melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segiistgh@ndidikan dan
administrasi pada satuan pendidikan prasekolalaydaan menengah.

Dalam penelitian ini kontribusi pengawas sekolahgyenempunyai
kompetensi kepribadian, supervisi akademik, evalpesdidikan, penelitian
dan pengembangan, kompetensi sosial serta mahaj@nikompetensi guru,
kompetensi disini meliputi kompetensi pedagogikmbketensi kepribadian,
kompetensi professional, kompetensi sosial. Halterkait dengan pasal 8
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Da@sen (UUGD)
yang menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kuahSk akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dahani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasiternyata ada
banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru antain, (1) tingkat
pendidikan guru, (2) diklat (penataran) yang permaiRkuti, (3) iklim
organisasi, (5) pengalaman kerja guru (6) superyi®i kompetensi atau
kemampuan guru, (8) aktivitas guru dalam kegiatalorkpok kerja guru
(KKG), dan sebagainya.

Kinerja guru dalam peningkatan kualitas belajamwais banyak
dipengaruhi kompetensi guru, dalam Undang-Undangd&t@®0 Tahun 2003
Pasal 56 menjelaskan bahwa kompetensi adalah sggatapengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, gitia dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas kepnoddsin Sedangkan

menurut Spencer (1993: 9), kompetensi diartikaagabpenampilan kinerja
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atau situasi. Pengertian Spencer ini lebih menekantada wujud dari
kompetensi. Kompetensi tersebut sebagai daya umtelakukan sesuatu
yang mewujud dalam bentuk unjuk kerja atau hasijakeéSementara itu
Robert Houston (1972: 33), menyatakan batoeapetence ordinarily is
defined as adequacy for a task or as possession of required knowledge, skill

and abilities. Maksudnya bahwa kompetensi merupakan kemampuag yan
mencukupi untuk suatu tugas atau pemilikan pengatghkecakapan atau
keahlian dan kemampuan seseorang.

Guru yang profesional pada intinya adalah guru yamgmiliki
kompetensi dalam melakukan tugas pendidikan daggj@man. Kompetensi
berasal dari katacompetency, yang berarti kemampuan atau kecakapan.
Menurut kamus bahasa Indonesia, kompetensi dapdikdin (kewenangan)
kekuasaan untuk menentukan atau memutuskan sébslsatan, 2005: 14).

Lefrancois (1995: 5) berpendapat bahwa kompetemtiagai
kapasitas untuk melakukan sesuatu dihasilkan dawses belajar
(pendidikan). Selama proses belajar, stimulus dbkamabung dengan isi
memori dan menyebabkan terjadinya perubahan kapasiituk melakukan
sesuatu. Pentingnya guru profesional yang memestamndar kualifikasi
diatur dalam pasal 8 Undang-undang Nomor 14 Tal@b 2entang Guru
Dan Dosen (UUGD) yang menyebutkan bahwa guru wajibmiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat penkljdsehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkajuan pendidikan

nasional.
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Ada banyak rumusan mengenai dimensi atau macamnAmaca
kompetensi guru yang dikemukakan para ahli. CoofE®88: 18),
mengemukakan empat kompetensi guru, yakni (a) meygpypengetahuan
tentang belajar dan tingkah laku manusia, (b) memygupengetahuan dan
menguasai bidang studi yang dibinanya, (c) mempusiap yang tepat
tentang diri sendiri, sekolah, teman sejawat, ddarty studi yang dibinanya,
serta (d) mempunyai keterampilan teknik mengajadag menurut Pasal 1
ayat (1) UUGD tersebut, kompetensi yang dimaksuditiie arti sebagai
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan penjakg harus dimiliki,
dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh giamlam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Lebih dalam lagi pada pasal 10 @yaJUGD dan Pasal 28
ayat 3 PP 19 Tahun 2005 tentang SNP dijelaskan d&&ompetensi guru
yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, koewst kepribadian,
kompetensi profesional dan kompetensi sosial.

1. Kompetensi Pedagogik

Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang dan
dosen pada bab penjelasan pasal 10 ayat (1) makgabobahwa yang
dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kenammengelola
pembelajaran peserta didik. Patrick (200@dagogical Skills These
include mastery of subject matter, teaching methods, improvisation,
presentation of content, preparation of lesson notes, lesson plans and
units etc. (Edo Journal of Counselling, Strategies For Improving
Supervisory Skills For Effective Primary Education In Nigeria, Vol. 2,

No. 2, 2009). Menurut Patrick bahwa keterampilan pedagogik tsuka



47

penguasaan materi pelajaran, metode pengajaramvis@si, penyajian
isi, persiapan catatan pelajaran, rencana pelag@@amnit lainnya.

Lebih lanjut pada bab penjelasan Pasal 28 ayat ratu?an
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang SNP yangkdind dengan
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelolabgajaran
peserta didik yang meliputi:

1) Pemahaman ilmu pengetahuan terhadap peseifta did
2) Perancangan dan pelaksanaan pembelajaran.
3) Evaluasi hasil belajar.
4) Pengembangan peserta didik untuk mengaktuikigsaberbagai.
potensi yang dimilikinya.
2. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi Kepribadian merupakan kemampuan kepabad
yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawtasmenjadi teladan
peserta didik (Ni'am, 2006: 199). Kompetensi kepdian guru
menunjuk perlunya struktur kepribadian dewasa yarantap, susila,
dinamik (reflektif serta berupaya untuk maju), dartanggung jawab.
Hal ini sejalan dengan pemikiran Patrick bahWeachers personality
includes among things his personal traits or characteristics, emotional
status, appearance, intelligence, physique, leadership skills,
communication skills (Edo Journal of Counselling, Strategies For
Improving Supervisory Sills For Effective Primary Education In

Nigeria, Vol. 2, No. 2, 2009).
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Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnyeadap
pertumbuhan dan perkembangan pribadi para pesedika Kompetensi
ini juga sangat penting dalam membentuk kepribaddaak, guru
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusida s
mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara dagsaapada

umumnya (Mulyasa, 2007: 117). Dalam ayat al-Quyaarg berbunyi
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Artinya. Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kaBerlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikapskkgi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekghtu. karena itu
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi merellan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu[2d&Bnudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertkalzh kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yaegtawakkal
kepada-Nya (QS. Al-Imron: 159).

M. Quraish Shihab di dalam Tafsirnya al-Misbah negalgan
bahwa ayat ini diberikan Allah kepada Nabi Muhammatik menuntun
dan membimbingnya, sambil menyebutkan sikap leraatiut Nabi
kepada kaum muslimin, khususnya mereka yang telatakukan
pelanggaran dan kesalahan dalam perang Uhud ihen8mya cukup
banyak hal dalam peristiwa perang Uhud yang dajgsigandung emosi
manusia untuk marah, namun demikian, cukup banydk Ipukti yang

menunjukan kelemah lembutan Nabi Muhammad SAW. aBeli

bermusyawarah dengan mereka sebelum memutuskangpdsaliau
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menerima usulan mayoritas mereka, walau beliau nkuraerkenan,
beliau tidak memaki dam mempersalahkan para pemaysaiy
meninggalkan markas mereka, tetapi hanya menegutaggan halus
(Shihab: 261-263).

Relevansi QS. Ali .Imran dengan pendidikan khusashggi
seorang guru yang mempunyai tanggung jawab yangr bestuk
mendidik, membimbing, membina, mengarahkan pesiédiknya sesuai
dengan fitrah yang telah diberikan Allah kepada ekar Tanggung
jawab ini harus di emban dan dilaksanakan dengaailsbaiknya, agar
tujuan dari pendidikan yaitu membentiisan kamil, menjadi hamba
Allah yang selalu taat, tunduk dan patuh kepada-Ndan menjadi
manusia yang mempunyai wawasan keilmuan yang tisgjgingga bisa
menjadi orang yang bahagia dunia dan akhirat. Branhal yang harus
diperhatikan oleh seorang guru ketika melaksanakankegiatan
pembelajaran, adalah harus bersikap lemah lemlartyemangkan untuk
anak didiknya, tidak membosankan, menjadi tempatkuberlindung
dan tempat untuk memecahkan masalah. Jangan samapgdi seorang
guru yang tempramental, cepat marah, kasar, kemas idak
mempedulikan peserta didiknya, sikap itu akan menipeserta didik
jauh dan menjauhi sang pendidik dan tujuan dari digdkan
kemungkinan besar akan susah untuk dicapai.

Dalam melaksanakan kegiatan pendidikan, guru jugeush
melakukan diskusi dengan peserta didiknya, apa yaegjadi kendala

mereka dalam pelajaran, apa yang menjadi keingmaneka dalam
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proses pembelajaran misalnya dalam penggunaan enatad pemberian
tugas dan lain sebagainya. Jangan sampai gurudtyadi orang yang
otoriter tidak mau menerima masukan dari pesedikmya, menganggap
ia paling pintar dan paling tahu segalanya.

Kompetensi kepribadian dalam Pasal 3 ayat 5 Paratur
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 sekurang-kurangnyscakup
kepribadian: (a) beriman dan bertakwa, (b) berakhialia, (c) arif dan
bijaksana, (d) demokratis, (e) mantap, (f) berwidawg) stabil, (h)
dewasa, (i) jujur, (j) sportif, (k) menjadi teladaagi peserta didik dan
masyarakat dan (m) mengembangkan diri secara marddn
berkelanjutan.

3. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial yaitu merupakan kemampuan gupagse
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi lisam dalisan,
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi isedangsional,
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesgora, tenaga
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, darrghel secara santun
dengan masyarakat sekitar. Seorang guru hendalamyatlr kata yang
baik, hal ini sesuai dengan ajaran agam Islam yargang dalam kitab

al-Qur.an yang berbunyi
. 7 - - . >0 /./ e~ /,;ﬂa; /4/ e P
Dodlale @yl Te olalide @

Artinya (tuhan) yang Maha pemurah. yang telah mjanigan Al Quran.
Dia menciptakan manusia. mengajarnya pandai begbi¢®S. al-
Rahman: 1-4).
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Quraish Shihab (2006) menjelaskan bahwa surat lafrida ayat
1-4 dimulai dengan nama Allah al-Rahman menunjukkaasnya
rahmat-Nya, meratanya ihsanNya, banyaknya kebaikarddn luasnya
karunia-Nya. Selanjutnya Allah SWT menyebutkan agsuyang
menunjukkan rahmatNya dan atsar(pengaruh)Nya ydlayp Aampaikan
kepada hamba-hambaNya berupa nikmat-nikmat agauméa enaupun
akhirat, dan setelah itu Allah SWT mengingatkan us#n dan jin yang
mendapatkan nikmat itu agar bersyukur kepada-Nygate firmanNya.
Kemudian kata al-bayaan artinya menerangkan, sghitgrmasuk pula
menerangkan dengan lisan maupun tulisan. al-baygarg Allah
lebihkan manusia dengannya termasuk nikmat yargy lyasig diberikan
kepadanya (Shihab, 2006: 239).

Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendid
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomundasibergaul secara
efektif dengan peserta didik, se-sama pendidikagankependidikan,
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sektampetensi sosial
mempunyai sub kompetensi (1) mampu berkomunikasi lbergaul
secara efektif dengan peserta didik, (2) mampu domedkikasi dan
bergaul secara efektif dengan sesama pendidikedega kependidikan,
(3) mampu berkomunikasi dan bergaul secara efaldiigan orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.

4. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaeri

pelajaran secara luas dan mendalam (Ni'am, 2008). lompetensi
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profesional merupakan kemampuan penguasaan matarbghajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan menrgnpg@serta
didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkatand standar
nasional pendidikan (Mulyasa, 2007: 136).

Dalam Pasal 3 ayat 5 Peraturan Pemerintah NomaoFahin
2008 kompetensi profesional merupakan kemampuaru glalam
menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuanglogindan/atau
seni budaya yang diampunya yang sekurang-kurangmgiputi
penguasaan: (1) materi pelajaran secara luas dardataen sesuai
dengan standar isi program satuan pendidikan, peltgaran, dan/atau
kelompok mata pelajaran yang akan diampu (2) kordsep metode
disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevgang secara
konseptual menaungi atau koheren dengan programarsaendidikan,
mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajanag gkan diampu.

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat dikatddediau

pengukuran kualitas pendidikan dapat dijelaskaradiah ini.

1. Pengukuran Input. Indikator kualitas input melipuguru, fasilitas

pendidikan,peralatan, bahan pendidikan, dan kemamadministratif.

2. Pengukuran Proses. Indikator kualitas proses meligingkah Ilaku

administrative atau manajemen, alokasi waktu dfgktru, dan tingkah

laku siswa dalam belajar.

3. Pengukuran Output. Indikator kualitas pengukurampwumeliputi: tingkat

pencapaian, skor hasil tes, sikap dan tingkah ld&o,persamaan dalam

pencapaian hasil belajar atau pengembangan sikepndgah laku.
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4. Pengukuran Outcomes. Indikator kualitas pengukorgnomes meliputi:
penerimaan di jenjang yang lebih tinggi, hasil jz@lpada jenjang yang
lebih tinggi, keberhasilan memperoleh pekerjaamlgin penghasilan

kerja yang diperoleh lulusan.

Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkinr batza
mungkin salah, dia akan ditolak jika salah atasypatlan akan diterima jika
fakta-fakta membenarkan (Hadi, 1981: 63).

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan pasgamatan
peneliti, serta kerangka pemikiran yang telah agkhn di atas, maka
hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan berikut:

1. Ada pengaruh signifikan variabel pengawas sekot&hdan Kinerja guru
(X2), terhadap kualitas belajar siswa (Y) di MANt&ag

2. Ada pengaruh signifikan variabel kinerja guru (X®rhadap kualitas
belajar siswa (Y) di MAN Batang

3. Diantara variabel pengawas sekolah (XI) dan vati&lmerja guru (X2),
diduga bahwa variabel pengawas sekolah (Xl) memgupgngaruh

besar terhadap variabel kualitas belajar siswadMyIAN Batang



